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Abstrak
 

Pembangunan yang berorentasi pada kepentingan masyarakat bawah yang jumlahnya sangat besar,

membutuhkan pembiayaan yang meningkat setiap tahun dalam alokasi APBN. Namun demikian, kendala

pembiayaan yang dihadapi saat ini adalah membengkaknya subsidi BBM sebagai akibat dari meningkatnya

harga minyak mentah di pasar intemasional. Jika subsidi tersebut tidak dapat dikendalikan akan

mengganggu program pembangunan kedepan khususnya yang menyangkut kehidupan sebagian besar

penduduk Indonesia. Kenaikan harga BBM pada awal Maret 2005 mengakibatkan naiknya harga kebutuhan

pokok sehingga sebagian besar masyarakat khususnya rumah tangga dengan pendapatan rendah atau rumah

tangga miskin. Sebagai kompensasi terhadap kenaikan harga barang dan jasa yang diakibatkan kenaikan

BBM pada awal Maret, pemerintah meluncurkan program kompensasi pengurangan Subsidi BBM yang

disebut dengan Bantuan Langsung Tunai (BL T). Oleh karena itu, penelitian ini memilih judul lmplementasi

Program Bantuan Langsung Tunai Kepada RumahTangga Miskin di Kota Medan.

Metode yang digunakan adalah metode penelitian survey dan penjelasan data menggunakan tabel distribusi

frekuensi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan Program

Bantuan Langsung Tunai kepada Rumah Tangga Miskin Tahap I di Kota Medan.

Implementasi merupakan pelaksanaan dari kebijakan yang dilakukan untuk mencapai sasaran sesuai dengan

perencanaan. Program Bantuan Langsung Tunai (BL T) merupakan program yang diberikan pemerintah

untuk membantu rumah tangga miskin dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Rumah Tangga Miskin yang

dimaksud adalah Rumah Tangga yang memiliki penghasilan kurang dari Rp. 500.000,00/ bulan. Secara

berjenjang pembagian BL T dimulai dari Pusat ke Provinsi, Kabupaten/ Kota, Kecamatan hingga Desai

Kelurahan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa implementasi yang dilakukan telah mencapai

sasaran, sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan pemerintah. Jumlah Rumah Tangga Miskin yang

mendapat BL T telah tepat sasaran dan diterima oleh Rumah Tangga Miskin dengan tepat. Salah satu ciri

penting dari kebijakan adalah purposive atau goal-oriented yaitu suatu kebijakan dibutuhkan karena adanya

tujuan yang hendak dicapai. Jika tidak ada tujuan tidak perlu ada kebijakan. Dengan demikian tujuan

merupakan prasyarat untuk pengadaan kebijakan.

Dari hasil penelitian dapat diambil saran bahwa pelaksanaan program harus mengambil data penduduk

sesuai dengan syarat yang ada sehingga Rumah Tangga Miskin yang mendapat BL T dapat diberikan kepada

masyarakat yang berhak menerima.
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